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Abstract3 This article presents a selected review of research that related to social

skills in children with special needs and described the program ofteaching social skills

that to the existences of children with special needs in inclusive schools.one of the

teaching program is a peer-mediated social skills intervention that integrated in leaming

activities. There are three types of peer mediated interyention programs, that is peer

proximiry peer prompting and reinforcement, and peer social initiation' Application

of p"". ."diut"d intervention in inclusive schools will enhance the social integration

of 
"hildren 

with special needs. Therefore, need reconsideration of inclusive education

services that involve peers as a mediator to teach social skills to children with special

needs.

.Kata kunci: anak berkebutuhan khusus, keterampilan sosial, sekolah inklusiil integrasi

sosial.

A.Pf,NDAIIULUAI\
Layanan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus dalam program

pendidikan umum diterima sebagai sebuah keharusan. Yakni, pendidikan yang

menekankan pada kekuatan dan mempromosikan layanan penuh bagi semua

anak(Carrington dan Robinson, 2004; Bond, dkk, 2008). Para praktisi pendidikan

menyepakati pendidikan inklusif harus memberikan partisipasi penuh dan menekankan

keteilibatan anak berkebutuhan khusus(Heiman, 2001). Argumennya adalahmereka

memiliki hak memperoleh layanan pendidikan sebagaimana yang diberikan pada anak

normal. Inklusif bagi anak berkebutuhan khusus bukanlah suatu kebetulan dan sekolah

inklusifbukan hanya menempatkan mereka dan anak normal di sekolah reguler namun

lebih kepada pelibatan anak secara akademik dan sosial.

Birbagai hasil penelitian tentang keberadaan anak berkebutuhan khusus di kelas

khusus (segregatif) tidak menjamin keterlibatanpenuh semua anak, meskipun layanan

pendidikan inklusiftelah dilaksanakan, kualitasinteraksimereka denganteman-temannya

yang normal kurang berkembangdengan baik (ElZein, 2009; Jones, 2007; Bond dkk,

.1OOS1. fetas int<tusifyang dinamis memerlukan harapan yang lebih tinggi dari guru dan

teman sebaya. Aftinya, guru dan teman sebaya merupakan faktor penting keberhasilan

integrasi akademik dan sosial bagi anak berkebutuhan khusus (Cook & Cameron,20l0;

Fenty dkk, 2008; Meadan & Monda-Amaya, 2008).



Guru di sekolah inklusif berperan dalam meningkatkan kemampuan akademik
dan sosial semua anak dan berkolaborasi dengan guru pembimbing khusus menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung secara sosial. Menurut Vaughn, dkk (2001)
keberhasilan mengembangkan keterampilan sosial tergantung pada pengembangan
budaya sekolah yang menyeluruh tentang keterampilan sosial. Guru bertanggungjawab
menciptakan lingkungan dimana anak dapat mempelajari keterampilan dan strategi
pemecahan masalah sosial, mengembangkan persahabatan, belajar bekerja sama,
dan meningkatkan harga diri. Dalam pendidikan inklusif, mereka bekerjasama
menciptakan struktur dukungan sosial yang menekankan pada lingkungan belajar,
yaitu: (1) mempromosikan Iingkungan yang menerima secara sosial, (2) meningkatkan
keterampilan sosial semua anak, (3) mencegah tingkah laku yang tidak tepat secara
sosial (Meadan & Monda-Amaya, 2008).

Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa keberadaan anak berkebutuhan
khusus di sekolah inklusif berhasil secara akademik namun tidak secara sosial (Fenty
dkk, 2008; Haris dkk, 2009). Mereka sering mendapatkan penolakan dari guru dan
teman sebayanya;75Yo dari mereka bermasalah dengan keterampilan sosial, sebagian
besar mereka diabaikan dan ditolak oleh teman sebayanya; sekitar 80% bermasalah
dengan komunikasi nonverbal, sulit menginterpretasikan situasi sosial, memecahkan
masalah sosial; minim konsep diri, kurang bisa merespon situasi sosial secara efektif.
kurang berempati, dan sulit memulai interaksi dengan sebaya (Kavale & Fomess, 1996:
Al-Yagon & Mikuliner,2004; Frederickson & Fumham,2004; Shepherd,20l0). Hal
tersebut merupakan indikator dari kurang berhasilnya integrasi sosial anak berkebutuhan
khusus di sekolah inklusif.

Ada banyak faktor yang menyebabkan kurang berhaSilnya integrasi sosial
tersebut, antara lain dari segi: (a) tidak ada atau lemahnya kebijakan, (b) adanya
sistem persekolahan yang kaku, (c) adanya SLB dan mentalitas "model individual".
(d) penggunaan sumber daya yang berlebihan atau kurang, (e) budaya yang menolak
adanya keberagaman, (f) sumber daya yang terikat pada sistem segregatil (g)
implementasi pendidikan inklusifyang top down, (h)kurangnya kolaborasi, dan (i) tidak
adanya personel yang berkomitmen (Stubb, 2008; Bond, dkk, 2008). Dari perspektif
penyelenggaraan pendidikan inklusif, belum koherennya antara penerapan pendidikan
inklusif dengan sistem pendidikan nasional. Di satu sisi, pendidikan inklusif menjadi
sebuah keharusan, di sisi lain kurikulum dan evaluasi pembelajaran di sekolah inklusif
masih menerapkan kurikulum yang kaku (rigid). Akibatnya, anak berkebutuhan khusus
selalu memperoleh penilaian yang rendah karena sistem penilaian masih berorientasi
pada pencapaian target kurikulum bukan berorientasi pada anak.

Dalam hal metode dan proses pembelajaran, masih terdapat diskriminasi dan
sikap guru yang memberi label negatifterhadap keberadaan mereka di sekolah inklusif-
Misalnya, guru menganggap kehadiran mereka akan mengganggu temannya dan
proses belajar mengajar, menurunkan peringkat sekolah, menjadikan beban tambahan
guru, dan sebagainya. Dalam hal aksesibilitas, sebagian besar sekolah inklusif belum
memiliki aksesibilitas yang memadai. Dari segi pendidik, masih banyak sekolah inklusif
yang belum memiliki tenaga pendidikan kebutuhan khusus, atau guru pendidikan
umum yang dilatih khusus untuk menangani anak berkebutuhan khusus. Disamping
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itu, praksis pendidikan anak berkebutuhan khusus di Indonesia tidak secara eksplisit

mencantumkan keterampilan sosial sebagai muatan kurikulum pendidikan. Kurikulum
hanya menekankan pada aspek akademik, padahal keberhasilan pendidikan tidak hanya

ditentukan oleh aspek akademik saja namun juga oleh aspek non akademik, seperti

keterampilan sosial (Stubb, 2008; Amuda, 2005).
Kurangnya perhatian terhadap pentingnya keterampilan sosial bagi anak

berkebutuhan khusus, disebabkan adanya asumsi yang salah mengenai kegiatan tersebut.

Gresham dkk (2001) mengurai asumsi tersebut sebagai berikut: (l) penempatan anak

berkebutuhan khusus di kelas biasa dengan sendirinya akan meningkatkan interaksi
sosialnya dengan anak normal, (2) penempatan mereka di kelas biasa dengan sendirinya
akan meningkatkan penerimaan sosial mereka dengan anak normal, (3) penempatan

mereka di kelas biasa dengan sendirinya memungkinkan mereka memodel tingkah laku
teman-teman sebayanya yang notmal. Asumsi ini menyebabkan perhatian pemerintah

terhadap keterampilan sosial mereka kurang mendapat perhatian. Padahal, dengan

adanya pendidikan inklusif, mereka dituntut terampil melakukan interaksi sosial dengan

guru dan teman sebayanya.

Keterampilan sosial berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan pendidikan

inklusif, seperti persepsi guru terhadap anak di berbagai bidang, kesempatan anak

belajar dari teman sebayanya, serta persepsi dan penerimaan teman sebaya terhadap

kebutuhan khusus anak (Fenty, dkk,2008; Harris, dkk,2009). Keterampilan sosialjuga
beryengaruh sepanjang rentang kehidupan terutama dalam hal healthy relationships,
karena ia berkembang mengikuti pola yang predictable. Karena itu, pengajaran

keterampilan sosial harus menyediakan ekstra pengalaman pada anak dengar mengubah

lingkungan melalui intervensi child-centered dan teacher-centered.

Jika keterampilan sosial pada anak berkebutuhan khusus tidak ditangani dan

ditingkatkan, maka akan berdampak bagi kehidupan sosial dan akademiknya. Secara

sosial, mereka akan mendapatkan perlakuan yang kurang tepat dari lingkungan,
diabaikan, dilecehkan bahkan ditolak oleh lingkungannya sedangkan secara akademik
mereka akan mengalami trauma sekolah bahkan dropout dari sekolah (Kavale &
Fomess, 1996; Moore, 2005).

Berangkat dari kenyataan di atas, diperlukan adanya program pengajaran

keterampilan sosial yang diharapkan mampu meningkatkan keterampilan sosial anak

berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. Untuk itu, masalah yang diajukan dalam

makalah ini adalah: (l) apa pentingnya keterampilan sosial bagi anak berkebutuhan

khusus dalam seting sekolah inklusif? (2) bagaimana jenis program dan strategi

pengajaran keterampilan sosial di sekolah inklusif? (3) program pengajaran keterampilan
sosial manakah yang relevan dengan keberadaan anak berkebutuhan khusus di sekolah

inklusif?

Pembahasan
I . Keterampilan Sosial bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif

Keterampilan sosial adalah kemampuan individu menunjukkan perilaku
yang sesuai dalam situasi teftentu saat melakukan tugas-tugas sosial. Keterampilan
sosial didefenisikan juga sebagai kompetensi yang (a) memungkinkanindividuuntuk
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memulaidan mempertahankan hubungansosialyang positif, (b) berkontribusi terhadap
penerimaan teman sebaya dan penyesuaian sekolah yang memadai, (c) rremungkinkan
individu mengatasisecara efektiflingkungansosial yanglebih luas (Steedly dkk, 200S).

Keterampilan sosial terdiri dari kemampuan yang berkaitan dengan hubungan
timbal balik dan kemampuan menyesuaikan perilaku sosial dalam situasi yang berbeda.)
Keterampilan sosial yang baik akan membantu anak memiliki teman dan berhubungan
dengan orang lain. Oleh karena itu pengajaran keterampilan sosial diarahkan untuk
mencapai perilaku yang diterima secara sosial.

Adapun perilaku yang diterima secara sosial tersebut adalah yang sesuai dengan
dimensi keterampilan sosial. Shepherd (2010) menyatakan dimensi keterampilan sosial
sebagai berikut:
a. Interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya, terdiri dari: (1) memperhatikan

orang lain, (2) memulai interaksi, (3) memberi dan menerima pujian, dan (4)
meminta maaf.

b. Keterampilan bertahan di kelas, terdiri dari: (1) mengikuti aturan dan perintah, (2)
meminta bantuan, (3) mengerjakan tugas, (4) mengabaikan gangguan.

c. Keterampilan coping, terdiri dari: (1) menyatakan marah dengan tepat, (2)
memecahkan masalah, dan (3) kompromi.

Sedangkan Bremer dan Smith (2004) dimensi keterampilan sosial, terdiri dari: ( I )
keterampilan sosial umum, (2) keterampilan sosial yang diperlukan untuk belajar bekerja
sama, dan (3) keterampilan sosial yang diperlukan dalam lingkungan pekerjaan.

Tabel 1. Dimensi-dimensi Keterampilan Sosial
2 3 4 5

Tepat waktu x x
Menggunakan nada suam yang tepat x
Mendorong semua orang untuk berpartisipasi x
Belajar dan menggunakan nama orang x
Memperhatikan orarg yang sedang berbicara x
Membuat kontak mata dengan ketika berbicara x
Mencek pemahaman sendiri dan menanyakan pertanyaan
dengan tepat

x x

Menggambarkan perasaan sendiri iika sesuai x x x
Menjaga komentar x x x
Mendukung ide dan komentar orang lain x x
Mendukung orang lain secara verbal dan nonverbal x
Meminta bantuan x x
Berpartisipasi secara tepat dalam pembicaraan kecil x
Memulai dan menanggapi humor x

n pllar! Si,liil.yluiiDlb-ulilliliir.niitiitaBeliiai Iiiker
Berpindah kelompok kerja tanpa mengganggu x
Bertahan dengan kelompok sendiri x x
Menjaga tangan dan kaki sendiri x x
Menghormati keterbatasan waktu x X
Mengatur noma-norma kelompok x
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Bertahan pada topic x x
Menawarkan untuk menjelaskan atau mengklarifi kasi x x
Mengkritik ide bukan orang x x
\4elibatkan semua orang x

Memberi dan merespon oerintuh
Menyalami orang lain
Merespon kritik

x x
x

x x

Keterangan:
| : Peer relational skills
2 : Self management skills
3 : Academic skills
4 = Compliance skills
5 = Assertion skills

. Sedangkan Goldstein (dalam Shepherd, 2010) membagi dimensi pengajaran
keterampilan sosial menjadi 6 kategori, yaitu (l j memula'i ket"rampilan" sosiat
(13nd.engarkan, memulai percakapar, ."ngu"upkun terimakasih, mengenalkandiri, dan sebagainya); (2) keterampilan sosial lan;ut (meminta bantuan, memberiperintah, mengikuti perintah, meminta maa! dan sebagainya); (3) keterampilan
menghadapi perasaan (seperti mengenali perasaan sendiri, iremahami p".asaan o.anglain, mengekspresikan kasih sayang, minghadapi ketakutan, dan sebagainya); (4j
keterampilan terhadap agresi (seperti mempertahankan hak, menghindari keributan
dengan orang lain, bemegosiasi, menjaga untuk tidak berkelahi, da-n sebagainya); (5)
keterampilan menghadapi stress (seperti merespon kegagalan, menghadapi tuduhan,
menghadapi tekanan kelompok, menjawab keluhan, meriUJat *elunan, aan sebaguinya;;(6) keterampilan merencanakan (seperti mengelola masalah, memperoleh informasi,
mengatur tujuan, berkonsentrasi.dengan tugas, membuat keputusan, ian sebagainya).
.. Berdasarkan pendapat di atas dan dikaitkan dengan anak berkebutuhan
khusus, nraka pengajaran keterampilan sosial pada mereka h"aru. disesuaikan dengan
kebutuhannya' Hal ini ditentukan berdasarkan need assessment terrebih dahuru,
sehingga dapat ditentukan keterampilan apa yang harus diajarkan. Harper Lentini dan
Fox (2009) meryatakan pengajaran keterampilan;osial pada"anak berkebutuhan khusus
diajarkan berdasarkan prioritas keterampilan. Artinya, guru harus bisa menentukan
keterampilan yang utama diajarkan dengan me-pertimi'angkan kondisi setiap anak.
Tujuan ini akan tercapai dengan- baik jika pengajaran keterinpilan sosial terintegrasi
dalam pembelajaran dengan melibatkan teman sebaya dan guru (guru pendidikan umum
dan guru pendidikan khusus).

Pada anak berkebutuhan khusus, pengajaran keterampilan sosial banyak memberi
manfaat tidak hanya bagi anak namun juga bagi guru dan orangtua. Manfaat bagi guru
antara lain: (1) dapat meningkatkan permainan independen, 1i) mengurangi interaksi
teman sebaya yang negatif, (3) meningka&an observasi aan moaet tingkah taku dari
teman sebaya. Manfaat bagi orangtua, antara lain: (1) meningkatkan harga diri anak, (2)
meningkatkan interaksi positifdi keluarga dan masyarakat, i31 membantu membangun
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fondasi untuk mempelajari keterampilan sosialyang baru, (4) meningkatkan kemandirian
anak dalam bermain baik individual maupun dengan sebaya. Sedangkan manfaat bagi
anak, antara lain: (1) meningkatkan penerimaan teman sebaya, (2) meningkatkan harga
diri, (3) mencegah social delays di masa yang akan datang, (4) memfasilitasi transisi
terhadap lingkungan baru, (5) meningkatkan kesempatan belajar dari sebaya, (6)
mempromosikan lingkungan belajar yang sehat, dan (7) meningkatkan persepsi guru
(Murray & Greenberg, 2006: Clikeman, 2007).

2. Program dan Strategi Pengajaran Keterampilan Sosial di Sekolah Inklusif
Ada banyak strategi pengajaran keterampilan sosial yang tersedia, yang

paling banyak digunakan pada anak-anak berkebutuhan khusus antara lain:. (l) direct
instruction of social skills, (2) modeling, (3) peer involvement (peer-mediated social
skills interventions),(4) social stories, dan (5) role playing.

Direct instruction adalah mengajarkan anak secara langsungtentang keterampilan
sosial spesifik yang akan diajarkan. Guru memilih keterampilan yang akan diajarkan
setelah melakukan need assessment, menjelaskan keterampilan yang mereka pelajari.
Misalnya, guru menyampaikan di kelas, "Sekarang kita akan belajar bagaimana cara

mengucapkan terimakasih". Kemudian guru menjelaskan apa pentingnya keterampilan
tersebut dan apa kaitannya dengan kehidupan anak. Modeling adalah unjuk kerja dari
keterampilan yang diajarkan. Modeling merupakan teknik intervensi untuk mengurangi
perilaku yang tidak sesuai dan meningkatkan perilaku yang sesuai. Anak dikenalkan
berbagai keterampilan sosial dalam kehidupan sehari-hari melalui, tape, video atau

video modeling. Social stories, merupakan cerita keterampilan sosial spesifik yang

menggambarkan respon yang sesuai terhadap situasi sosial melalui isyarat visual dan
teks. Social stories ini bisa menggambarkan keterampilan seperti mengikuti perintah,
berbagi dan memecahkan masalah (Gardner, dkk,200l).

Role playing, memberi anak kesempatan mempraktekkan keterampilan sosial
dalam sebuah lingkungan yang "aman", yakni lingkungan dimana keterampilan tersebut
diajarkan. Kegiatan role playing dapat dilakukan dalam seting kelompok kecil, setiap
anak memiliki kesempatan memainkan peran mempelajari suatu keterampilan sosial
sampai anak benar-benar menguasainya (Shepherd, 2010). Peer-Mediated Intervention,
dikenal juga dengan peer tutoring, peer prompted, yakni sebuah strategi pengajaran
yang menggunakan teman sebaya untuk mengajarkan keterampilan sosial satu sama

lain (Lee, 2005; Moore, 2005).
Pengajaran keterampilan sosial dilakukan dengan berbagai strategi, guru dapat

mengajarkannya di kelas sepanjang hari dalam mata pelajaran dengan pengajaran

langsung atau belajar kooperatif atau pengajaran keterampilan sosial diintegrasikan ke
dalam kurikulum akademik(Bond & Castagnera,2008; Clikeman,2007; Shepherd,20l0).
Dapat diajarkan secara individual, dalam kelompok kecil atau kelompok besar (DiSalvo
& Oswald,2002; Fenty, dkk, 2008; Delano & Snell, 2006). Guru dapat mengembangkan
program pengajaran keterampilan sosialnya berdasarkan isi/prosedur pengajaran yang

efektif. Hal ini ditandai dengan: (l) strategi yang mengidentifikasi dan menggambarkan
keterampilan yang diajarkan dengan baik; (2) pendekatan yang memenuhi kebutuhan
anak; (3) kesempatan guru menjadi model keterampilan; (4) kesempatan bagi anak
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berlatih dengan umpan balik guru; dan (5) penilaian yang berkelanjutan (Gresham, dkk,
2001; Gonzales & Kamps, 1997).

Untuk memulai pengajaran keterampilan sosial, guru harus mengidentifikasi
anak yang lemah keterampilan sosialnya dan mengajarkannya dalam seting alamiah.
Setiap pengajaran harus ditujukan pada keterampilan sosial spesifik. Adapun tahapan
pengajaran identifikasi keterampilan sosial, yaitu: (l) mengenal dan mengidentifikasi
keterampilan dengan jelas; (2) modeling keterampilan dan tahapan menggunakannya;
(3) memberikan kesempatan pada anak untuk mempraktekkan baik dalam kelompok
maupun berpasangan; (4) mereviu keterampilan selama aktivitas sosial yang muncul
secara natural selamajam belajar sekolah; (5) memberikan umpan balikterindividualisasi
ketikamereka menunjukkan keterampilan baru; (6) membantu anak menggunakan suatu
keterampilan pada waktu yang tepat; (6) memberi penguatan ketika anak menggunakan
keterampilan sosial dengan tepat untuk memotivasinya memelihara suatu keterampilan;
dan (7) mengajarkan anak secara langsung strategi "seA-tulV' untuk meningkatkan
perilaku sosial positifnya (Gresham, dkk, 2001; Shepherd, 2010).

Mengajarkan keterampilan sosial sama halnya dengan mengajarkan keterampilan
akademik. Secaraumum, pengajaran keterampilan sosial padaanak berkebutuhan khusus
di sekolah inklusif menurut Fenty, dkk (2008) terdiri dari: (l) asesmen, (2) pengajaran
keterampilan sosial, (3) pemeliharaan, dan (4) generalisasi.

Asesmen dilakukan dengan empat cara, yaitu: (l) mengidentifikasi keterampilan
(identifl skills). Mengidentifikasi anak yang berperilaku menyimpang dan menetapkan
perilaku yang diharapkan dari anak; (2) memonitor perilaku. (monitor behafior).
Kapan dan bagaimana suatu perilaku muncul merupakan informasi berharga dalam
mengembangkan intervensi; (3) memilih dan memprioritaskan pengajaran keterampilan
sosial (replacement). Perilaku yang diajarkan hants relevant (sesuai dengan norma-
norma lingkungan), reasonable (dapat dilakukan anak), dan reidorceable (dapat
diobservasi guru); (4) memberikan penguatan secara periodik dalam lingkungan yang
natural; dan (5) mengembangkan program.

Adapun tahap pengajaran keterampilan sosial secara umum dilakukan dengan: (l)
melibatkan kegiatan rutinitas setiap pagi hari, seperti bersalaman, mendengar, merespon
dan sebagainya. Rutinitas pagi dijadualkan 10-20 menit, yang terdiri dari 4 tahap: (1)
greeting, setiap anak saling menyalami dan mengucapkan nama; (2) sharing, semua anak
saling berbagi ide; (3) mempercepat partisipasi dengan bekerjasama; dan (4) memastikan
anak mengetahui setiap perubahan di kelasnya; (2) memanfaa&an jam istirahat sekolah
sebagai wadah belajar keterampilan sosial; (3) mengajarkan keterampilan sosial sama
dengan mengajarkan keterampilan akademik. Gunakan strategi pengajaran yang efektif
dan tunjukkan pada anak bagaimana ia bisa menguasai suatu keterampilan sosial; (4)
menghubungkan keterampilan sosial dengan keterampilan akademik; (5) mengajarkan
keterampilan sosial dalam konteks. Yakni memberikan kesempatan pada anak untuk
menunjukkan keterampilan tersebut dalam konteks lingkungan yang sebenamya.

Sedangkan tahap maint enance (pemeliharaan perilaku) dilakukan dengan:
(1) menggunakan penilaian diri (self-monitoring); (2) menyediakan penguatan
(remforcements); (3) menyediakan bantuan dan petunjuk; dan (4) memberikan umpan
balik (feedback). Sedangkan generalisasi dilakukan dengan cara: ( I ) melibatkan unsur
lain di sekolah; (2) melibatkan orangtua dan semua anak; dan (3) penilaian.
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3.Program Pengajaran Keterampilan Sosial pada Anak Berkebutuhan Khusus
. _ 

Ada beberapa program pengajaran keterampilan sosial yang diterapkan pada anak
berkebutuhan khusus, dan daram beberapa tahun ter akhir ini ieer Mediated Intemention
(PMI) merupakan program yang cukup efektif meningka&an keterampilan sosial anak
berkebutuhan khusus. pMI merupakan strategi pengajaran yang menggunakan teman
sebaya untuk mengajarkan keterampilan sosial iatu sama rain agar dapat berinteraksi
secara efektif.

Teman sebaya dalam pMI disebutden ganpeer mediator,yakni teman sebaya(anak
normal) yang diberi tugas mengajarkan keterampilan sosial pada anak berketutuhan
khusus. Penunjukkan teman sebaya sebagai pe er mediator ditentukan dengan kriteria:(l) memiliki kemampuan mengikuti arahan guru secara konsisten; (2) menunjukkan
interaksi dengan teman sebaya sesuai usia; (3) memiliki keterampilan sosiui yung
baik; (4) memiliki ketertarikan dan minat mendekati anak target; (5) anak laki-raki
atau perempuan yang berusia sama atau lebih tua dari anak target (anak berkebutuhan
khusus). Sedangkan anak berkebutuhan khusus, dalam pMI diibut luga dengan anak
target (tutee) (Harris dkk, 2009).

Peran guru dalam pMI adalah memfasilitator terlaksananya pMI dengan baik,
dimulai dari mengidentifikasi anak target, peer mediatoti merak'kan needs assessment
terhadap keterampilan sosial anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, sebelum
menggunakan PMI, gum harus mempeftimbangkan beberapa faktor. pertama,
menentukan anak yang akan menjadi peer mediator. Kedua, mempertimbangkan mirutpeer mediator dalam memediasi anak berkebutuhan khusus. Ketiga, melencanakan
kegiatan yang menyenangkan sebagai model keterampilan sosial y-ang ingin dicapai.
P-eer mediator diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dirinya seniiri.
Keempat, mengtrangi peer mediator dari berbagai iegiatan lain yang kurang relevan
dengan keterampilan sosial.

Penerapan PMI di sekorah inkrusif mernberi manflaat bagi anak berkebutuhan
khususmaupun anak-anak normal. Tabel 3 berikut menunjukkan kelebihan pMI, yaitu:

Tabel 3. Kelebihan PMI

Mempelajari keterampilan dengan
mengamati anak-anak normal (Guralnick,
1990)

Meningkatkar keterampilan berbahasa dan
sosiiil (Strain dkk, 1995)

Meningkatkan kemampuan berbagi,
bergilirar dengan teman sebaya selama
bermain (Odom & Watts, l99l)

Belajar untuk menerima dan mengapresiasi
perbedaan individual diantara teman sebava
(Widerstrom, 2005)

Meningkatkan kemampuan menanggapi dan
meminta mainan selama bermain (Mathur &
Rutherford, 1991)

Meningkatkan kepercayaan diri dengan
menjadi model perilaku positif (pretti-
Frontczak & Bricker, 2004)

Memperoleh kemandirian selama aktivitas
di kelas dan istirahat (prater dkk 2007)

hari (Morrison dkk, 2001)

Membangun karakter dengan memberikan
dorongan pada anak berkesuliotan belajar saat
berpartisipasi dalam kegiatan bermain sehari_



Meningkatkan inisiasi bermain dan

bercakap-cakap dengan teman (Kamps dkk,
2002)

Mengembangkan keterampilan kepemimpinan
dan membantu guru meningkatkan
keterampilan sosial anak berkebutuhan
khusus(Sandall & S chwartz,2002).

Sumber: Harris, dkk, 2009.

PMlmemilikikarakteristikkomprehensif(comprehensiveness),intensif(intensity),
praktis Qracticality) dan pelibatan secar a aktif (active involvement) (Hatis dkk, 2009).

Komprehensill PMI tidak hanya meningkatkan keterampilan pada anak berkebutuhan

khusus tapijuga mengembangkan keterampilan sosial tetapijuga pada teman sebayanya

yang normal. Intensif, PMI juga digunakan untuk meningkatkan intensitas pengajaran

dimana penerapannya memberikan kesempatan yang majemuk dan berulang untuk
mempraktekkan suatu keterampilan. Praktis, intervensi yang dimediasi teman sebaya

dapat digunakan di berbagai variasi, seperti kegiatan di kelas yang meliputi pergantian

waktu, bermain drama, istirahat, dan waktu snack. Terakhir, adanya pelibatan aktifanak
dalam mempercepat peningkatan keterampilan sosialnya.

Hanis, dkk (2009) menyatakan ada tiga jenis PMI yang diterapkan pada anak

berkebutuhan khusus, yaitu: (l) peer proximity inten)ention, (2) peer prompting
and reinforcement, (3) peer social initiation. Peer proximity intervention, yakni
menempatkan teman sebaya dengan anak berkebutuhan khusus untuk meningkatkan

peluang positif, kedekatan sebaya. Jenis ini memungkinkan interaksi alami antara anak-

anak. Peer medialor ditugaskan bermain di dekat anak berkebutuhan khusus pada jam

isstirahat, misalnya mengambil bola yang terpental di samping anak berkebutuhan

khusus (anak target), ia dapat mengamati bagaimana peer mediator .melambungkan
boladanbagaiman apeer mediator bergabung dengan temannya yang lain untuk bermain

bola. Peer prompting and reinforcement yakni kegiatan peer mediator memberikan

anak berkebutuhan khusus dorongan dan penguatan atas respon yang diberikan saat

menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan interaksi sosial misalnya, meminta

teman bermain, bergiliran, membantu teman sebaya, dan sebagainya. Peer Social
Initiation, yakni peer mediator melatihkan keterampilan memulaiinteraksi dengan

teman sebaya, misalnya bertanya, berbagi mainan, dan sebagainya-

Penutup
Idealnya, layanan pendidikan yang memanusiakan manusia dan sesuai dengan

hak azazi adalah layanan pendidikan yang mengakomodir segala aspek kehidupan.

Bahwa keberhasilan pendidikan anak berkebutuhan khusus tidak hanya dari aspek

akademik saja, namun juga oleh aspek sosialnya. Bahwa, proses pembelajaran pada

anak berkebutuhan khusus tidak hanya diarahkan untuk mencapai instructional effects,

namun diharapkan juga untuk mencapai nurturant effects. Bahwa dampak pengiring

dalam sebuah proses pembelajaran menjadi sesuatu yang urgen, mengingat sebagian

besar keberhasilan hidup banyak didukung oleh penguasaan n urturant effects tersebtt,
salah saataunya penguasaan keterampilan sosial. Oleh karena itu, layanan pendidikan di
sekolah inklusifharus mengakomodir aspek akademik dan nonakademik salah satunya

adalah keterampilan sosial.



Untuk itu, diperlukan adanya pengajaran keterampilan sosial yang terintegrasi
dalam kurikulum akademik. Sarah satu program pengajaran keteiamppilan sisial
yang telah terbukti meningkatkan keterampilan sosial pada anak berkebuiuhan khusus
adalah penerapan peer mediated intervention dalam proses pemberajaran. Intervensi
ini melibatkan penggunakan teman sebaya sebagai mediator mengajarkan keterampilan
sosial pada anak berkebutuhan khusus- peer mediated inrervention ini dapat dilakukan
dengan prinsip kedekatan anak berkebutuhan khusus dengan peer mediator (anak
nomal), pemberian penguatan dan pemberian respon p ositif dari peer mediatorkepada
anak berkebutuhan khusus, dan mengajarkan keterampiran memurai interaksi anak
berkebutuhan khusus kepada teman sebayanya.

Jika peer mediated intenention ini diterapkan dalam proses pembelajaran di
sekolah inklusif, maka integrasi sosial akan terjadi pada anJk berkebutuhan khr.u.
sehingga layanan pendidikan inklusif tidak hanya dimaknai dengan memasukkan
anak-anak berkebutuhan khusus dalam setting pendidikan regurer, namun lebih kepada
layanan yang lebih memanusiakan manusia.
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